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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan ini bertujuan membantu sekolah dengan mengidentifikasi minat dan
bakat siswa untuk menjadi wirausaha. Dari hasil riset diketahui tingkat pengangguran
di Indonesia cukup tinggi. Data per Agustus 2019 tingkat pengangguran sebesar 5,67%
dari lulusan sarjana, 5,99% dari lulusan diploma, sebesar 7,29% dari lulusan SMA, dan
Iulusan SMK berjumlah 10,42%. Tingkat pengangguran ini sangat memprihatinkan
utamanya kalau dibandingkan dengan proporsi jumlah penduduk yang menjadi
wirausahawan. Dengan membantu sekolah untuk mengidentifikasi minat dan bakat
siswanya, sekolah akan mempunyai dasar acuan untuk membuat mapping para
siswanya dalam minat dan bakat untuk menjadi wirausaha. Pemetaan tersebut akan
dapat digunakan menjadi dasar pihak sekolah untuk membuat bobot pelatihan dalam
rangka membangkitkan minat untuk menjadi wirausaha dan pelatihan untuk menjadi
wirausaha yang handal. Program ini akan menjadi dukungan yang positif untuk
mengurangi porsi wirausaha yang saat ini masih memprihatinkan.

Kata kunci : minat dan bakat siswa; wirausaha; ekonomi kreatif.

Abstract: This activity aims to help the school by identifying the interests and talents of
students to become entrepreneurs. From the research results known unemployment rate
in Indonesia is quite high. Data per August 2019 the unemployment rate amounted to
5.67% of undergraduate graduates, 5.99% from Diploma graduates, of 7.29% from high
school graduates, and vocational high school graduates amounted to 10.42%. This
unemployment rate 1s very concern when compared to the proportion of the number of
people who are entrepreneurs. By helping schools to identify the interests and talents of
their students, schools will have a basic reference to mapping their students in their
Interests and talents to become entrepreneurs. The mapping will be used as the basis of
the school to create the training weights in order to generate an interest in becoming an
entrepreneurial and training to become a reliable entrepreneur. This Program will be a
positive support to reduce the portion of entrepreneurial that is currently still in
concern.
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A. LATAR BELAKANG

Salah satu penjaminan mutu pendidikan menganut paradigma bahwa
pembelajaran sepanjang hayat berpusat pada peserta didik yang
memperlakukan, memfasilitasi dan mendorong menjadi insan pembelajar
yang kreatif, inovatif dan berkewirausahaan. Karena itu, bidang wirausaha
menjadi salah satu ekstrakurikuler yang ditetapkan didalam pendidikan
sekolah sesuai dengan SK dari kemendiknas mengenai pelajaran
membangun mental wirausaha sesuai potensi siswa, sebagai berikut,
pembelajaran sepanjang hayat berpusat pada peserta didik yang
memperlakukan, memfasilitasi, dan mendorong peserta didik
menjadi 1nsan pembelajar mandiri yang kreatif, inovatif, dan
berkewirausahaan (Permendiknas, 2009). Bidang ini mengajarkan kepada
siswa untuk menciptakan pola fikir siswa agar lebih kreatif dan mengajak
mandiri dan inovatif. Menurut Zimmer, scarborough dan wilson dalam
Septianti and Frastuti (2019) menyatakan bahwa wirausaha itu sendiri
adalah menciptakan nilai tambah dipasar melalui proses pengkombinasian
sumber daya dengan cara baru dan berbeda agar dapat bersaing. Hal ini
menyatakan bahwa setiap individu perlu mengembangkan diri melalui ide-
ide yang besar dengan dukungan sumberdaya yang ada dimana
berwirausaha dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
sehingga membuatnya berarti bagi lingkungan.

Masalah utamanya saat 1ini adalah, meningkatnya jumlah
pengangguran pada usia produktif yang berdampak pada perekonomian
satu wilayah. Hal ini1 karena tidak diimbanginya kesempatan tenaga kerja
yang merata sedangkan jumlah penduduk produktif Indonesia tidak
berbanding lurus. Terutama pada jumlah penduduk produktif yang
terdidik. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah angkatan kerja
pada Agustus 2019 sebanyak 133,56 juta orang, naik 2,55 juta orang
dibanding Agustus 2018. Komponen pembentuk angkatan kerja adalah
penduduk yang bekerja dan pengangguran. Pada Agustus 2019, sebanyak
126,51 juta orang adalah penduduk bekerja dan sebanyak 7,05 juta orang
menganggur. Dibanding setahun yang lalu, jumlah penduduk bekerja
bertambah 2,50 juta orang, sedangkan pengangguran berkurang 50 ribu
orang. (https:/www.bps.go.id). Selanjutnya, berdasarkan data dari BPS
melalui www.bps.go.id pada pressrelease 6 Mei 2019 (Rajagukguk (INews)
& Ranto, 2019), Dr. Suhariyanto Kepala BPS RI mengatakan bahwa “dalam
setahun terakhir pengangguran memang berkurang sebanyak 50 ribu
orang. Sehingga Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) juga turun menjadi
5,01 persen pada periode Februari 2019. Selain itu, BPS juga mencatat
secara keseluruhan jumlah pengangguran di Indonesia saat ini mencapai
6,82 juta orang. Jumlah pengangguran di desa turun sebesar 0,27 persen
menjadi 3,45 persen pada Februari 2019. Sedangkan tingkat pengangguran
kota hanya turun sebesar 0,04 persen menjadi 6,30 persen.

Semoga angka 1ini semakin terus mengecil, artinya tingkat
pengangguran terbuka semakin berkurang. Kondisi ini tidak terlepas dari
peran para pengusaha dalam melakukan ekspansi bisnis mereka, sehingga
kebutuhan tenaga kerja semakin besar. Peran ini jugalah yang diharapkan
dapat dilakukan melalui gerakan wirasusaha di kalangan mahasiswa dan
para pemuda. Dengan berwirausaha seseorang dapat membuka lapangan
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kerja baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Dapat dibayangkan
jika jumlah wirausaha di Indonesia sebanyak 5,2 juta (2% dari 260 juta
penduduk Indonesia) orang dan merekut minimal satu orang saja tenaga
kerja, maka jumlah pengangguran yang menurun bahkan bisa mencapai
full unemployement. Peran dari pihak sekolah menjadi faktor utama dalam
mengembangkan mental siswa untuk bersaing dilingkup eksternal.

Dengan adanya permasalahan tersebut, dukungan pemerintah sangat
dibutuhkan. Salah satunya, dengna menggalakkan program Ekonomi
Kreatif. Departemen Perdagangan RI dalam Sari (2010) merumuskan
ekonomi kreatif sebagai upaya pembangunan ekonomi secara berkelanjutan
melalui kreativitas dengan iklim perekonomian yang berdaya saing dan
memiliki cadangan sumberdaya yang terbarukan. Perkembangan ekonomi
kreatif juga tidak dapat terlepas dari generasi muda sebagai gudang
kreativitas. Generasi muda adalah sumber daya produktif yang dengan ide
kreatifnya dapat membuka sebuah usaha (wirausaha) yang juga membantu
pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran di angkatan kerja
produktif (E1 Hasanah, 2018).

Menurut Sutrisno dalam Barata & Fachrudin (2011) pendidikan yang
berwawasan kewirausahaan adalah pendidikan yang menerapkan prinsip
dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan hidup ( life skill) pada
peserta didiknya melalui kurikulum yang terintegrasi yang dikembangkan
di sekolah. Dengan pendidikan kewirausahaan yang diterapkan disekolah
menjadikan generasi mudah dapat mengeluarkan kreativitas yang tinggi
untuk bisa meningkatkan status ekonomi. Zimmerer dan wilson dalam
Septianti & Frastuti (2019) menyarankan bahwa salah satu faktor
pendorong pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara terletak pada
peranan universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausaan baik
dalam kegiatan perkuliahan maupun kegiatan seminar dan praktek
kewirausahaan. Tidak seluruh siswa mengenali minat dan bakatnya dalam
membangun mental wirausaha sehingga perlu dilakukan pemetaan agar
memudahkan siswa dalam menentukan jenis wirausaha yang sesuai
dengan dirinya.

Minat wirausaha adalah gelaja psikis untuk memusatkan perhatian
dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang
karena membawa manfaat bagi dirinya (Septianti & Frastuti, 2019).
Tentunya dengan minat tersebut dapat merubah perekonomian pribadi dan
keluarga sehingga dapat lebih mandiri baik dalam diri, keluarga dan
lingkugan. Minat wirausaha tidak dimiliki dengan begitu saja melainkan
dipupuk dan dikembangkan. Terlebih, jika bakat dan minat dalam
wirausaha dapat menciptakan seseorang yang kompetensi dibidangnya dan
sukses menjalankannya. Didukung oleh penelitian dari Rumijati (2010)
menyatakan bahwa pengaruh antara bakat dan minat siswa dalam
wirausaha didukung oleh proses pendidikan dan metode pembelajaran yang
baik disekolah sehingga semakin baik metode maka semakin baik minat
berwirausaha semakin meningkat. Dalam mendukung minat wirausaha
baik maka perlu adanya pemetaan terhadap bakat dan minat dalam bidang
wirausaha sehingga sasaran dalam pengembangan mental wirausaha siswa
dapat berkembang dan optimal. Hal ini karena dalam komponen minat dan
bakat wirausaha menurut Sumarwan, Wibowo (2011) terdiri dari (1)
Komponen kognitif yaitu pengetahuan dan persepsi yang diperoleh melalui
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pengalaman dengan suatu obyek, sikap dan informasi dari berbagai
sumber, (2) Komponen Afektif yang menggambarkan perasaan dan emosi
seseorang terhadap obyek, Perasaan dan sikap merupkan evaluasi
menyeluruh terhhadap sikap, (3) Komponen Konatif menunjukkan
tindakan seseorang atau kecenderungan perilakun terhadap satu obyek.
Oleh karena itu, bakat dan minat individu dalam pendidikan wirausaha
sangat mendukung keberhasilan seseorang.

Orientasi siswa terhadap karyawan karena siswa belum menggali
secara benar akan potensi dirinya dalam bidang wirausaha. Dengan
mengenali dan bakat atau minat potensi wirausaha maka siswa dapat lebih
fokus mempelajari dan mempersiapkan mental wirausaha dengan siap
secara mental menghadapi kegagalan dan tidak sebatas mengikuti trend
atau teman saja. Mengingat, Siswa sekolah yang pada akhirnya selepas
dari pendidikan akan melanjutkan keperguruan tinggi atau melakukan
aktivitas lain yang dapat menciptakan ekonomi. Oleh sebab itu, membangun
mental wirausaha dapat mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi
resiko yang akan dihadapi kemudian (Sofiani, Sunarto, & Amelia, 2012).
Pada dasarnya, setiap siswa memiliki jiwa dan potensi menjadi wirausaha
tidak berarti akan terjadi dengan sendirinya. Setiap siswa membuat
keputusan untuk menjadi apapun yang diinginkan sesuai pengenalannya
terhadap bakat, minat dan potensi masing-masing. Oleh karena, ciri
seorang wirausaha memiliki perilaku yang dinamis, kreatif dan berani
mengambil reisko dan inovatif (Schermerhorn dalam Andrias 2005 dalam
(Rumijati, 2010) dan (Purnomo, 2016). Oleh karena itulah, peran sekolah
menjadi penting dalam membangun minat, mental dan motivasi dalam
berwirausaha. Menurut Siswanto dalam Ayuningtias dan ekawati (2015)
yang mengartikan motivasi sebagai keadaan kejiwaan atau menggerakkan
dan mengarah ataumenyalurkan perilaku kearah pencapaian kebutuhan
yang memberikan kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Dalam
materi yang diberikan oleh sekolah juga menumbuhkan motivasi dan minat
dari siswa dalam membangun kewirausahaan. Selain itu, peran guru
dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi tanggapan siswa terhadap
pelajaran yang diajarkan Aini (2018), dimana dengan menciptakan
persaingan sehar dalam kelas dan selalu memantau pekerjaan dan tugas
yang diberikan siswadan memberikan motivasi dapat menumbuhkan
semangat belaajr siswa.Tidak hanya itu, Pendidikan karakter menjadi
seorang wirausaha pun diberikan. Adapun sifat atau karakter kewirausaan
menurut Geoffrey G, Meredith et al dalam Wahyuni & Hidayati (2017)
antara lain keyakinan, ketidaktergantungan, individualistis, optimism dan
kebutuhan berprestasi, orientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan,
tekad kerja keras, pengambilan resiko yang wajar dan suka tantangan,
mempunya jiwa pemimpin. Hal inilah yang menjadi keberhasilan bagi
seorang siswa dimasa yang akan datang sebagal seorang wirausaha. Selain
itu, Menurut Endang Mulyani (2011, dalam (Prihantono & Hadi, 2016)
menyatakan bahwa Pendidikan kewirausahaan akan mendorong para
pelajar dan mahasiswa untuk memulai mengenai dan membuka usaha atau
berwirausaha. Dilingkungan sekolah guru dapat memberikan dorongan
sebagai upaya meningkatkan motivasi siswa untuk berwirausaha dengan
cara menghubungkan antara kegiatan praktek dan wirausaha (Prihantono
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& Hadi, 2016). Dengan begitu, peran sekolah menjadi penting untuk
menumbuhkan dan membangun jiwa dan karakter wirausaha. Terlebih
dengan tantangan era globalisasi yang semakin nyata dan kompetitif.

Tentunya dengan membangun mental wirausaha perlu pembekalan
dengan materi-materi inspiratif dan motivasional kepada siswa dalam
rangka menggembleng jiwa dan karakter mereka (Picard, David, &
Wildasin, 2011). Dalam hal ini, siswa sekolah menengah atas yang sudah
diberikan pengayaan mengenai wirausaha sebagai kurikulum sekolah
menjadi sasaran dalam proses pengembangan kepada masyarakat ini.
Dimana, diharapkan dengan mereka mengetahui bakat dan minat akan
wirausaha menjadi modal bagi peningkatan keberhasilan dikemudian hari.
Oleh sebab itu program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan agar
dapat membantu mitra mengenali bakat dan Minat dan mental wirausaha
siswa dalam hal ini memberikan alat berupa pengenalan bakat dan minat
siswa yang sudah baku dan dikembangkan di Kampus Universitas
Pamulang. Dan juga memberikan pemahaman dan motivasi siswa menjadi
seorang pengusaha Muda dengan bekal merubah mindset menjadi Mandiri
dan Inovatif-Kreatif.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Kerangka Pemecahan Masalah

Dari permasalahan yang dikemukakan diatas, maka kerangka
pemecahan masalah yang ditawarkan dalam pelaksanaan penyuluhan dan
temukenali bakat dan minat tersebut sesuai Gambar 1 berikut ini.

Permasalahan ::> Identifikasi Peserta
Mitra

—

: : Penyuluhan dan
Motivasi & Memetakan yurt
. . Temukenali Bakat dan
Bakat dan Minat Siswa . .
Minat Siswa Kelas XI
Kelas XI

Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah

SMAN 97 Jakarta yang berlokasi di wilayah Jakarta Selatan memiliki
bidang pelajaran terkait wirausaha mencoba untuk menemukenalikan
bakat dan minat siswa pada kelas XI dengan jumlah 34 siswa sehingga
dapat diarahkan sesuai potensi yang dimaksud. Dengan ketentuan
pendidikan mengenai wirausaha menjadikan siswa perlu memahami dan
mengenali mental pejuang dan daya juang yang tinggi dari pengusaha
sehingga mendapatkan gambaran kondisi dilapangan dan persiapan tidak
hanya dimental tapi di pola fikir dan tindakan.

Dengan adanya penyuluhan dan menemukenali bakat dan minat
dengan menggunakan alat test psikologi ini diharapkan bisa memberikan
pencerahan pada siswa akan masa depan. Pada umumnya, remaja lebih
menaruh mint pada pembelajaran yang nantinya akan bermanfaat dalam
bidang pekerjaan yang dipilihnya. Siswa yang memiliki minat terhadap
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pekerjaan yang sudah menjadi tujuan hidupnya cenderung menyukai
bidang studi yang akan membawanya untuk lebih memahami pekerjaan itu
(Miranda Zensy Raura, Dahliana Abd, 2018). Begitu pula, Menurut Pinasti
dalam (Handayani, Kuncoro, & Rohmatun, 2019) untuk mengetahui sejauh
mana siswa bisa mengatasi masalah terkait tugas perkembangan kariri
diukur menggunakan tingkat kematangan karir. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Handayani et al., (2019) dimana
tingkat kematangan karir pada siswa dapat menunjukkan bahwa siswa
sudah mampu mekakukan perencanaa, eksplorasi diri serta membuat
keputusan tentang karir yang tepat. Oleh sebab itu, diharapkan dengan
menemukenali karir yang sesuai dengannya dapat mengarahkan kepada
jalan masa depan yang tepat dan mendukung program belajar terutama
bada bidang kewirausahaan. Utamanya menghadapi era globlisasi dan
pasar bebas yang mereka hadapi.

Selanjutnya, dengan program penyuluhan dan motivasi siswa dalam
mengenalkan seluk beluk bisnis dan wirausaha dari para pakar dari
Universitas Pamulang menjadi pencerahan sebagai bentuk peningkatan
kapasitas mental dan tindakan sebagai seorang wirausaha atau pengusaha.
Selanjutnya, akan menjadi penambah semangat dari para siswa untuk
menghadapi masa depan yang lebih cerah karena sudah memiliki tujuan
yang dicapai. Pada dasarnya, faktor atau kendala yang dihadapi adalah
para siswa belum mengenal dan memahami minat dan bakatnya masing-
masing sehingga kurang memahami tujuan yang ingin dicapai. Ini sebagai
faktor internal. Sedangkan, faktor eksternal adalah kurangnya bimbingan
dan wawasan dari pihak sekolah dan lingkungan masyarakat mengenai
karakter, model pembelajaran pada wirausaha dan caranya sehingga
mempengaruhi kesiapan mereka. Menurut (Aini, 2018) untuk menanamkan
wirausaha disekolah maka peran dan keaktifan guru dalam mengajar
harus menarik, misalnya pembawaan yang ramah, mendatangkan
wirausaha untuk memberikan ceramah tentang keberhasilan dan
kegagalan sehingga bisa berhasil dan materi yang menarik. Oleh karena,
hakikatnya sekolah sebagai ujung tombak dari output lulusan Pendidikan,
tentu ingin siswanya mandiri, mampu menghadapi tantangan dunia yang
berubah dengan cepat, memecahkan masalah yang terjadi dan
berkehidupan yang baik (Isrososiawan, 2013).

2. Sasaran, Tempat Dan Waktu

Sasaran PKM ini adalah para siswa kelas XI di SMAN 97 Jakarta
dengan jumlah 34 siswa dan berlokasi di Jakarta Selatan karena tidak
semua siswa memiliki kesiapan mental dalam dirinya sebagai seorang
pengusaha sehingga perlu adanya tindakan-tindakan agar optimal dalam
menyampaikan pesan dan tepat sasaran serta target. Faktor atau kendala
adalah belum mengenal dan memahaminya siswa dalam minat dan
bakatnya sehingga kurang memahami akan tujuan yang dingin dicapai. Ini
sebagai faktor internal. Faktor eksternal adalah kurangnya bimbingan dan
wawasan dari pihak sekolah dan masyarakat mengenai mental wirausaha
dan caranya sehingga mempengaruhi kesiapan mereka. Dan waktu
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diadakan pada tanggal 06 November
2019 dan diikuti oleh seluruh siswa kelas XI SMAN 97 Jakarta yang
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berlokasi di Jakarta Selatan.

3. Metode Kegiatan

Melihat permasalahan yang dihadapi maka langkah-langkah yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran kegiatan akan dilakukan
untuk kegiatan ini:

a. Tahap persiapan. Persiapan ini difokuskan dengan menyiapkan semua
peralatan yang dibutuhkan untuk melaksanan kegiatan ini, studi
literatur dan melakukan koordinasi dengan instasi sekolah terkait
serta bidang kesiswaan untuk melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dan sosialisasi dengan pendampingan.

b. Pemberian Kuesioner. Pada kegiatan ini dilakukan test terhadap
siswa-siswa untuk memetakan bakat dan minat serta ketertarikan
terhadap satu bidang yang memudahkan dalam mengembangkan
bisnis dan usaha kedepannya. Kuesioner yang mengukur minat dan
bakat siswa dengan alat test RMIB. Hal ini karena, Menggunakan
RMIB secara teori ini sudah terstandarisasi dan sebagai test minat
bakat paling banyak digunakan (Muhammad Hanifudin (Program
Studi Teknik Informatika, 2019). Khususnya yang mengarah pada
Wirausaha. Sebagai contoh : Minat adalah berbicara dan bakat yang
dimiliki kemampuan interpersonal yang positif sehingga bisa
diarahkan sebagai Motivator atau Influencer Positif.

¢. Penyuluhan & Motivasi, memberikan pengayaan mengenai karakter
wirausahawan, membangkitkan mental wirausaha dan menjelaskan
teknologi yang dapat mendukung wirausaha tersebut, menjelaskan
mengenai finansial sederhana dalam membangun usaha. Membangun
mental diri sebagai wirausaha yang berfikir mandiri, inovasi dan
kreatif. Diharapkan dapat membangun jiwa wirausaha dalam diri
siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan adanya keputusan menteri mengenai Wirausaha yang
digadangkan dengan tujuan memberikan inisiatif dan kemandirian ekonomi
kepada generasi muda. Maka dengan melakukan beberapa hal sebagai wujud
penyelesaian kendala yang dihadapi karena tidak semua siswa memiliki
jiwa dan mental sebagail pengusaha. Tidak semua siswa memiliki kesiapan
mental dalam dirinya sebagai seorang pengusaha sehingga perlu adanya
tindaka-tindakan agar optimal dalam menyampaikan pesan dan tepat
sasaran serta target.

Setelah dilakukan perhitungan terhadap kuesioner terhadap siswa kelas
XI yang berjumlah 34 siswa, maka ditemukan bahwa ada beragam
keberminatan siswa dalam minat wirausaha sesuai Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data kuesioner keberminatan siswa terhadap wirausaha

No Jumlah Keterangan
Siswa
1 10 Siswa yang tidak memiliki keinginan untuk melakukan proses

wirausaha dengan alasan terpaksa karena mendapatkan nilai
dari pelajaran ini. Bakat yang ditemukan adalah Science,
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No Jumlah Keterangan
Siswa

Mecanical, Musical dan Literary

2 15 Siswa memiliki keinginan menjadi wirausaha namun tidak
paham dan belum siap mental ketika mengalami kegagalan.
Bakat yang ditemukan adalah Personal Contact, Aestehtic dan
Medical

3 9 Siswa sudah sering melakukan wirausaha online sehingga
sudah paham pola dan kondisi dilapangan yang ada. Bakat
yang ditemukan adalah personal contact dan Sosial Service,
practical

Berdasarkan data tersebut, maka dilakukan adalah pengayaan, motivasi
dan materi mengenai kewirausahaan agar dapat memberikan gambaran
akan potensi yang efektif dan optimal untuk melaksanakan wirausaha di
kemudian hari sebagai bentuk implementasi pengajaran wirausaha
disekolah. Tidak hanya itu materi mengenai pengayaan tentang manfaat
teknologi dalam berwirausaha menjadi daya tarik dan antusiasme dari siswa
dalam memahami dan mengenali potensi tersebut. Berikut adalah situasi
ketika melakukan pemberian kuesioner dan Test Bakat Minat kepada siswa :

Gambar 2. Pemberikan Alat Test Psikologi Bakat - Minat

Berikut adalah situasi ketika diberikan pengayaan akan mental
wiruasaha dimana penyuluhan dari siswa sehingga dapat menumbuhkan
minat wirausaha agar siswa menjadi lebih kreatif dan inovatif demi
pengembangan ekonomi kreatif.

_ W -
Gambar 3. Narasumber 1 sedang memberikan motivasi terkait
membangun jiwa dan mental Wirausaha/ Pengusaha
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Gambar 4. Narasumber 2 sedang memberikan penyuluhan terkait
kewirausahaan

Andrias dalam Aniek Rumijati, (2015), menyatakan bahwa setiap orang
berpotensi menjadi wirausaha tidak berbari akan terjadi dengan
sendirinya. Hasil kegiatan dengan tema "Memetakan bakat dan minat
dengan membangun Mental Wirausaha dan menciptakan ekonomi kreatif
bagi siswa SMAN 97 Jakarta adalah sebagai berikut :

1. Setelah proses pemetaan dengan test bakat minat yang sudah
terstandarisasi menggunakan alat Bakat Minat yang diciptakan oleh
Rothwell Miller, 1947. Penelurusan test bakat dan minat im
memadukan kemampuan intelektual atau ketrampilan dengan minat
dan bakat yang dimiliki seseorang ( Sofiani, 2012). Dari 20 soal
terkait personal contact diketahui siswa yang memiliki bakat dan
minat sebanyak 24 siswa. Sehingga dapat diinformasikan bahwa
hampir 82% siswa memiliki bakat dan minat terhadap wirausaha
namun belum ada panduan yang efektif dalam mendukung mental
siswa.

2. Tidak hanya memberikan materi, namun dalam PKM diberikan
proses Penyuluhan pada siswa kelas XI dengan tujuan memberikan
program wirausaha guna membantu proses pengembangan diri dan
pembentukan mental dalam berwirausaha.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam sesi pengarahan dan pengenalan tentang kewirausahaan,
antusiasme murid di kelas yang bersangkutan sangat tinggi. Pada
umumnya mereka sudah sadar akan kesuksesan wirausaha-wirausaha
terkenal dan menunjukkan kekaguman pada pemilik-pemilik usaha yang
telah menjadi unicorn Indonesia. Pembekalan akan pemahaman minat dan
bakat siswa menjadi acuannya mereka untuk menapaki masa depan
tentunya dengan bekal metode analisa, kewirausahaan, konsep usaha dan
finansial sehingga siswa dapat mandiri kedepannya. Dengan adanya aspek
ini, murid dan guru menunjukkan antusiasme karena keinginan guru untuk melihat
para siswanya menjadi usahawan yang sukses merupakan alasan utama mengapa
mereka sangat tertarik dengan kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema
identifikasi minat dan bakat para siswa untuk menjadi wirausaha. Selanjutnya, dengan
siswa mengetahui apa minatnya maka akan menciptakan peluang bisnis
dengan tidak mengesampingkan prestasi belajar.

Selanjutnya, (1) disarankan kepada sekolah tingkat atas (SMA/SMK)
agar membentuk wadah ekskul bidang kewirausahaan untuk memberikan
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pemahaman dan motivasi siswa tentang wirausaha dengan bekal merubah
mindset menjadi Mandiri dan Inovatif-Kreatif; dan (2) perlu kerjasama yang
berkelanjutan dengan pihak kampus dalam hal ini Universitas Pamulang
untuk melakukan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang
berkelanjutan dengan penyuluhan, monitoring hasil aplikasi materi
kewirausahaan yang sudah dilakukan. Selain itu, pengenalan dan
pemanfaatan teknologi untuk membantu wirausaha dan sesi konseling
bisnis menjadi target selanjutnya.
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